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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur menjadi suatu hal yang penting dalam 

perkembangan dan kemajuan bangsa. Sejauh ini beton dikenal sebagai material 

kontruksi paling popular dalam pembangunan infrastruktur di dunia. Beton 

mendominasi total bahan bangunan yang digunakan, bahkan dimensi dari beton 

membuat berat sendiri bangunan menjadi lebih berat dibanding berat hidup yang 

digunakan. Seiring perkembangan prasarana dan sarana manusia, penggunaan 

beton sebagai material kontruksi membuat produksi semen meningkat dari tahun 

ketahun. Penggunaan semen sering digunakan dalam pembuatan pencampuran 

beton maupun mortar sebagai pengikat dari agregat. Meningkatnya produksi 

semen dapat menyebabkan masalah dengan kelestarian lingkungan karena dalam 

produksi semen menyebabkan terjadinya pelepasan gas karbondioksida (CO2) 

yang sangat banyak akibat pembakaran klinker ke atmosfer sehingga 

menyebabkan kerusakan lingkungan hidup, diantaranya efek rumah kaca. 

Meningkatnya industri semen di Indonesia menyebabkan dampak pada 

peningkatan efek rumah kaca. Seiring berkembangnya inovasi teknologi beton, 

semakin banyak inovasi untuk mencari material alternatif penganti semen yang 

ramah lingkungan dan memiliki beton berat jenis yang lebih rendah sehingga 

beban mati yang terjadi pada bangunan berkurang. Salah satu alternatif adalah 

geopolymer foam concrete yang ramah lingkungan dapat mengurangi jumlah 

energi yang diperlukan karena berkurangnya pemakaian semen, berat jenis 

rendah, durabilitas tinggi dan perilaku mekanik yang baik. 

Geopolymer foam concrete merupakan hasil polimerisasi dari bahan alami 

yang ramah lingkungan dengan ditambahkan foam sehingga beton membentuk 

rongga pada campurannya, rongga pada beton dapat mengurangi berat jenis dari 

beton itu sendiri. Pengurangan beban mati pada bangunan dapat memperkecil 

dimensi struktur bangunan dan mengurangi distribusi gaya gempa. Geopolymer 

foam  concrete dibuat untuk mengurangi pemakaian semen yang tidak baik untuk 

lingkungan dan juga untuk pengurangan beban mati pada bangunan. Geopolymer 
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foam concrete ini sendiri tersusun dari agregat halus, prekursor yang digunakan 

sebagai pengganti semen yaitu fly ash yang ditambah dengan larutan alkali yang 

bersifat sebagai aktivator dan  foaming agent yang di campur dengan air yang  

dibuat dengan foam generator dengan tekanan tertentu sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Pemanfaatan limbah yang tidak terpakai sangat bermanfaat sebagai bahan 

pengganti semen yang berperan sebagai prekursor yaitu fly ash. Fly ash 

merupakan sisa pembakaran dari batubara yang berasal dari unit pembangkit 

tenaga uap dan mengandung beberapa senyawa kimia  sebagai bahan yang 

memiliki sifat pozzolan. Provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa pabrik yang 

menghasilkan limbah fly ash yang sangat melimpah yaitu beberapa diantaranya 

seperti  PT. Pupuk Sriwijaya dan PLTU Bukit Asam. Jumlah fly ash di Sumatera 

Selatan yang dihasilkan oleh beberapa pabrik tadi sebenarnya dapat dimanfaakan 

sebagai campuran pengikat beton sehingga dapat mengurangi jumlah penggunaan 

semen dalam campuran  beton. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yaitu fly ash 

sebagai material pengganti semen dan campuran foaming agent yang dibuat 

dengan foam generator sehingga menghasilkan busa dan dicampur ke dalam 

campuran beton. Dalam penelitian ini digunakan variasi nilai rasio perbandingan  

rasio aktivator Na2SiO3/NaOH sebesar 1,5 , 2,0 dan 2,5 untuk mengetahui besar 

pengaruh perilaku sifat fisik dan mekanik  dari geopolymer foam concrete. Oleh 

karena itu tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh rasio 

Na2SiO3 dengan NaOH terhadap sifat fisik dan mekanik geopolymer foam 

concrete menggunakan prekursor fly ash dengan penambahan  foam. Geopolymer 

foam concrete diharapkan mampu menghasilkan beton dengan sifat mekanik yang 

baik dan berat jenis yang rendah agar dapat diaplikasikan dalam material 

kontruksi sehingga dapat mengurangi penggunaan semen yang tidak ramah 

lingkungan serta mengurangi berat sendiri dari bangunan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitan ini yaitu:  

1. Bagaimana komposisi optimum campuran geopolymer foam concrete 

menggunakan prekursor  fly ash dan besar persentase jumlah foam untuk 

menghasilkan beton dengan densitas kurang dari 1.700 kg/m3 dan memiliki 

sifat fisik dan mekanik yang baik? 

2. Bagaimana pengaruh variasi rasio Na2SiO3 dan NaOH terhadap sifat fisik 

dan mekanik geopolymer foam concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian mengenai 

pengaruh rasio Na2SiO3 dan NaOH terhadap sifat mekanis geopolymer foam 

concrete adalah: 

1. Menentukan dan mengembangkan komposisi optimum campuran 

geopolymer foam concrete dengan sifat fisik dan mekanik yang baik. 

2. Menganalisis pengaruh variasi  rasio Na2SiO3 dan NaOH terhadap sifat fisik 

dan mekanik  geopolymer foam concrete. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh rasio Na2SiO3 dan 

NaOH terhadap sifat mekanik geopolymer foam concrete dengan prekursor fly ash 

dan penambahan foam adalah:  

1. Pembuatan benda uji pada penelitian ini berbentuk kubus yang memiliki 

ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm.  

2. Fly ash yang digunakan berasal dari limbah PT Pupuk Sriwijaya. 

3. Foaming agent yang dicampur dengan air dengan rasio perbandingan 1:40, 

lalu dibuat dengan foam generator sehingga menghasilkan busa (foam). 

4. Larutan alkali yang digunakan sebagai aktivator yaitu  natrium hidroksida 

(NaOH) dan natrium  silikat (Na2SiO3). 

5. Pasir yang digunakan berasal dari Tanjung Raja. 
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6. Pengujian material fly ash dengan X-Ray Fluorescence (XRF), X-Ray 

Diffraction (XRD) dan Scanning Electron Microscope (SEM). 

7. Pengujian slump flow dengan menggunakan ASTM C 124. 

8. Pengujian setting time dengan menggunakan ASTM C 191. 

9. Pengujian air content dengan menggunakan ASTM C 191. 

10. Pengujian kuat tekan geopolymer foam concrete dengan menggunakan 

ASTM C 109 dilakukan pada umur 3, 7 , 14 , 21 dan 28 hari. 

11. Penimbangan berat beton terhadap volume untuk mengetahui berat jenis   

(density) yang didapat. 

12. Pengujian penyerapan air (water absorption) pada beton untuk mengetahi 

jumlah pori yang terkandung pada beton dengan menggunakan ASTM C 

642. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan 

pengamatan langsung di laboratorium dan data yang didapatkan pada saat 

pengujian geopolymer foam concrete. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data 

sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini dibagi 

kedalam lima bab yaitu sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori tentang definisi geopolymer 

concrete, definisi foam concrete, geopolymer foam concrete, bahan campuran 

untuk pembuatan geopolymer foam concrete dan pengamatan penelitian terdahulu 

terhadap geopolymer foam concrete. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan pada 

saat penelitian meliputi pembuatan serta pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa 

hasil pengujian material penyusun geopolymer foam concrete. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Dalam bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta 

saran untuk perbaikan penelitian kedepannya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam  bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan.  
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